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KATA PENGANTAR

Untaian  rasa syukur terpanjatkan keagungan Illahi Robbi yang senantiasa

memeberikan hidayah-Nya kepada kita semua , berkat rahmat-Nya penulis dapat

menyelesaikan laporan PPL 2 di MAN 1 Magelang. Laporan ini dapat terselesaikan berkat

adanya bantuan dan dukungan dari semua pihak yang terkait. Untuk itu pada kesempatan ini

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.
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Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.S.i selaku Rektor Universitas Negeri Semarang
dan sebagai pelindung pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.

Drs. Masugino, M.Pd selaku Kepala UPT PPL dan penanggung jawab pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan.

Retno Purnama Irawati, S.S, M.A Selaku Koordinator Dosen Pembimbing PPL di
MAN 1 Magelang

H. M. Manshur Asnawi, M.SI selaku Kepala MAN 1 Magelang

Drs. Edi Prastyo selaku koordinator guru pamong MAN 1 Magelang

Mundakir, S.Pd selaku Guru Pamong

Siswa dan siswi MAN 1 Magelang

Semua pihak yang membantu terlaksananya PPL di MAN 1 Magelang yang tidak
dapat kami sebut satu persatu.

Penulis menyadari bahwa laporan PPL 2 ini masih banyak kekurangan baik dari segi

tulisan, bahasa, dan isi. Oleh karena itu, masukan berupa saran, pendapat, dan kritikan yang

bersifat membangun sangat penulis harapkan guna penyempurnaan di masa mendatang.

Penulis berharap laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, khususnya

bagi mahasiswa yang melaksanakan praktik PPL di MAN 1 Magelang sebagai calon pendidik

dan tenaga profesional yang telah terjun dalam dunia pendidikan serta para pembaca pada

umumnya .

Magelang, 10 Oktober 2012

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman JUAUI ........ooveee e e
Lembar PENgESANAN .......ccoiiiiieicie s
Kata PENGANTAT .....iiiiiiiiiiicsie it
DATTAN IST .t e
Daftar LAMPITAN .....c..ooiiiiieiceee e
BAB | PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang ........oooveiiiieiecceces e
B. TUJUAN oottt
(ORI (VT T | - | SRS
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan ............ccccccevvevveneniiennnennn.
B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan ..........ccccoccevveveivieieeincne s,
C. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan ..........c.ccoceveererenenenenenenienns
D. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan ..........ccccoovrenenenieninennneennns
E. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan .............cccoccevvevieiieieerieseennnn
BAB Il PELAKSANAAN
A. Waktu PelakSanaan .........c.ccoccveieieereieieese e snee e
Tempat Pelaksanaan ..o
Tahapan Kegiatan .........ccccccviiiiieiiiic s
Materi KEQIatan ..........ccceeiieiiiiieii et
Proses BIMbBINQan ........ccoocoiiiiiiiiiiiee e

GUIU PAMONG .t

@ Mmoo w

. D0osen Pembimbing .........cccoiiiiiiii e .
H. Faktor Pendukung dan Penghambat.....................cooeviiiinnn.n.
BAB IV PENUTUP
AL SIMPUIAN Lo
B. SAIAN o
REFIEKST DIFT ..
LAMPIRAN-LAMPIRAN

© © © 0 N oo o o



© 0o N o g B~ w D PE

N RN RN N DN R R R R R R R R R e
g B WO N B O © 0 N O U A W N kP O

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Hadir Dosen Koordinator PPL
Daftar Hadir Dosen Pembimbing PPL
Kartu Bimbingan Praktek Mengajar
Buku Tamu PPL

Kalender Pendidikan

Analisis Waktu Semester Gasal

Rincian Minggu Efektif Mahasiswa PPL
Program Tahunan

Program Semester

. Pemetaan SK dan KD

. KKM

. Silabus

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
. Jadwal Mengajar di Sekolah Praktikan
. Jurnal Kegiatan Mengajar Guru

. Jurnal Mengajar Mahasiswa PPL

. Rencana kegiatan PPL

. Daftar Kode Guru dan Mata Pelajaran
. Daftar Prensensi Mahasiswa PPL

. Daftar Absensi Siswa

. Daftar Nilai Siswa

. Daftar Nilai MID Siswa

. Soal Ulangan Harian

. Soal MID Semester

. Jadwal Kegiatan Ramadhan



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai suatu proses yang berlangsung secara dinamis, ternyata dari waktu
ke waktu selalu mengalami perubahan dan berkembang sesuai dengan dinamika dan tuntutan
perkembangan masyarakat. Perubahan dan perkembangan ini akan membawa pada suatu
konsekuensi logis yaitu terjadinya perubahan-perubahan dalam berbagai komponen
pendidikan. Perubahan-perubahan yang dimaksud antara lain mengenai sistem pendidikan,
program kurikulum, strategi belajar mengajar, sarana dan prasarana pendidikan.

Soedijarto (2001) berpendapat bahwa inti dari pendidikan yang bermutu sesungguhnya
terletak pada proses pembelajaran dikelas (dalam Sudharto, 2006). Jika pembelajaran di kelas
berlangsung secara berkualitas maka diyakini bahwa hasilnya pun akan berkualitas.
Sebaliknya jika proses pembelajaran tidak berkualitas maka hasilnya juga tidak akan
berkualitas dan pada gilirannya mutu pendidikan itu secara keseluruhan juga tidak
berkualitas.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang salah
satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidang
pendidikan, khususnya guru atau tenaga pengajar. Untuk itu, Universitas Negeri Semarang
berusaha memfasilitasi tersedianya tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor
Universitas Negeri Semarang dengan Surat Keputusannya Nomor 10/0/2003 tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas
Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti
oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan
dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku
disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan,
karena kesiapan seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa
praktikan mengikuti PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.

B . Tujuan

Secara garis besar Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai tujuan

membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional



sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi

kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan.

Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus adalah :

1.

Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat mengelola
proses pendidikan sacara profesional

Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar senantiasa dapat
berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa khususnya dalam pendidikan
Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar memiliki
kualifikasi tingkatan kafabel personal, inovator, dan developer

Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sarjana pendidikan yang siap sebagai
agen pembaharuan dan dapat mewujudkan transformasi pendidikan

Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi dan
untuk memperoleh masukan-masukan yang membangun bagi UNNES untuk selalu
meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan.

Diharapkan setelah Praktik Pengalaman Lapangan itu dilaksanakan akan mampu

memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memenuhi konsep tersebut

diatas.

C. Manfaat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa praktikan, sekolah, dan perguruan

tinggi yang bersangkutan.

1.

Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang
diperoleh selama kuliah ke dalam kelas (lapangan pendidikan) yang sesungguhnya,
sehingga terbentuk seorang guru yang profesional.



c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa dalam
melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada
disekolah.

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
pendidikan lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik maupun
mahasiswa PPL.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang
bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada peningkatan mutu
dan kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang terjadi di
sekolah- sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperolen masukan
mengenai  kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam kegiatan belajar

mengajar di instansi pendidikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (Unnes) yang mengambil program
kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu meliputi kegiatan yang harus dilakukan
oleh praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-
semester sebelumnya. Pelaksanaan ini sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan
agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam pemyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah sebelum mahasiswa

meninggalkan Unnes.

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan
Dasar dilaksanakan PPL adalah sebagai berikut :
1. Undang-undang
a. Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
2. Peraturan Pemerintah
a. PP no. 17 tahun 2003 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
b. PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan
3. Keputusan Rektor UNNES No. 22/0/2008 tentang pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan bagi mahasiswa UNNES.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi praktik mengajar, praktik

administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler yang berlaku disekolah.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu :

1. Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL 1), yang berupa observasi mengenai keadaan
fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang refleksi perencanaan
dan aktualisasi pembelajaran.

2. Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL II), yang berupa Praktik mengajar secara
langsung di sekolah latihan.



C. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan
agar manjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai bidang dan keahliannya,
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi
kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan.
D. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa
praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan
kompetensi kemasyarakatan.
E. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan
memiliki seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang menunjang tercapainya
penguasaan  kompetensi  profesional, kompetensi personal, dan kompetensi
kemasyarakatan
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di sekolah latihan
meliputi kegiatan orientasi, observasi, pengajaran terbimbing, pelatihan mengajar,

kegiatan club, dan kegiatan lain yang sesuai.



BAB |11
PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan mulai hari Kamis, 02
Agustus 2012 sampai hari Sabtu 20 Oktober 2012. Dengan rincian PPL 1 mulai tanggal
02 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 17 Agustus 2012, tanggal 18 Agustus sampai
tanggal 26 Agustus 2012 libur akhir bulan Ramadhan dan Idul Fitri. Kemudian PPL 2
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012. Pelaksanaan
PPL 2 dilakukan setiap hari, kecuali hari Minggu atau tanggal merah. Jadwal masuk
pukul 07.00-14.35 WIB, kecuali hari Jum’at, dimulai pukul 07.00-11.15 WIB.
B. Tempat
Praktek Pengalaman Lapangan atau PPL 2 dilaksanakan di MAN 1 Magelang
beralamatkan di jalan Sunan Bonang nomor 17 Magelang Jawa Tengah.
C. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan
di MAN Model Magelang adalah sebagai berikut :
1. Pengamatan atau pengajaran model (teaching models) dilaksanakan sekaligus pada
saat PPL 1 di minggu terakhir sebelum memasuki PPL 2.
2. Pengajaran terbimbing pada minggu I.
3. Pengajaran mandiri pada minggu Il sampai minggu VII.
4. Pelaksanaan ujian praktik mengajar pada minggu V11, hari Sabtu, 15 September 2012
5. Penyusunan laporan pada minggu terakhir pelaksanaan PPL 2.
6. Penarikan PPL pada tanggal 20 Oktober 2012 di Aula PSBB MAN Model
Magelang.

D. Materi Kegiatan
1. Pembekalan PPL 1 & 2
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada praktikan untuk lebih
siap melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan tahap kedua. Kegiatan ini meliputi
pengarahan dan pembekalan dari pihak dosen kepada praktikan tentang pentingnya

kegiatan PPL 2. Kegiatan ini dilanjutkan dengan praktik microteaching.



2. Pengarahan dan Pengenalan Lapangan
Kegiatan pengarahan dan pengenalan lapangan ini dilaksanakan pada minggu
pertama. Kegiatan ini meliputi pengarahan tentang pelaksanaan kegiatan PPL 2,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah diterapkan pada sekolah
latihan.
3. Pengamatan atau Pengajaran Model
Pengajaran model adalah pengajaran yang dilakukan praktikan dengan cara
mengamati guru pamong mengajar. Hal ini juga bertujuan sebagai media pengamatan
terhadap kelas dan anak didik yang akan menjadi obyek PPL 2. Selain itu dari
pengamatan ini mahasiswa praktikan memperoleh gambaran mengenai seorang guru
dalam proses belajar mengajar, yang meliputi cara memgelola kelas, membuka
pelajaran, cara memberikan materi pelajaran, menutup pelajaran serta hal-hal lain
yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan seorang guru di dalam kelas.
4. Pengajaran Terbimbing
Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh
praktikan dengan bimbingan guru pamong. Bimbingan ini meliputi bimbingan
menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Penyusunan Prota, Promes, Silabus,
penyusunan satuan pelajaran, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
penyusunan alat evaluasi dan kegiatan pembelajaran lainnya.
5. Pengajaran Mandiri
Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengajar dan tugas keguruan
lainnya dengan mengkonsultasikan dahulu perangkat pengajarannya pada guru
pamong sebelum mengajar di kelas. Dalam hal ini, praktikan diberikan otoritas untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas secara penuh. Walaupun masih dalam
proses bimbingan jarak jauh dengan guru pamong. Dan juga sesekali guru pamong
melihat dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dikelas.
6. Pelaksanaan Tugas Keguruan lainnya
Selain bertugas mengajar di kelas, praktikan juga melaksanakan aktivitas
lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini meliputi kegiatan
mengikuti upacara bendera tiap tanggal 17 pada tiap bulannya, piket di kantor jika
tidak ada jam mengajar, membimbing siswa dalam kegiatan pramuka pada hari
jum’at mulai pukul 14.00 sampai selesai.

7. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar



Ujian praktik mengajar dilakukan di tengah praktik mengajar dan penilaian
yang didasarkan pada format penilaian yang telah dirumuskan sebelumnya oleh UPT
PPL Unnes. Ujian praktik mengajar dinilai oleh seorang dosen pembimbing dan guru
pamong.

8. Penyusunan Laporan

Kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan. Dalam kegiatan ini pun
memerlukan bimbingan. Bimbingan ini dilakukan oleh koordinator guru pamong guna
mendapatkan data-data yang akan digunakan untuk menyusun laporan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan, beserta koordinator dosen pembimbing guna

mengetahui format penulisan laporan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.

E. Proses Pembimbingan
Mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL mendapatkan bimbingan dari
guru pamong. Proses pembimbingan ini meliputi pembimbingan dalam pembuatan
perangkat pembelajaran dan pembimbingan yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar atau kompetensi profesional seorang guru. Dalam proses bimbingan mahasiswa
dan guru pamong saling memberi masukan dan komentar untuk memperbaiki proses
balajar mengajar di MAN 1 MAGELANG.
F. Guru Pamong
Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi Penjasorkes
adalah Bapak Mundakir, S.Pd. Beliau merupakan salah satu guru yang mempunyai
kendali penuh di MAN 1 MAGELANG. Terutama yang berhubungan dengan kegiatan-
kegiatan keolahragaan. Beliau sangat besar masukannya bagi mahasiswa praktikan
Penjasorkes dalam mengajar, mulai dari awal PPL hingga akhir PPL. Dari beliaulah
mahasiswa praktikan Penjasorkes, selain mendapatkan pengalaman tentang mengajar
Penjasorkes juga memdapatkan banyak pengalaman mengajarkan siswa tentang

keolahragaan.

G. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi Penjasorkes adalah
Bapak Ipang Setiawan, M.Pd. Beliau membimbing kami selama kegiatan PPL Il

berlangsung dengan sangat baik mulai dari proses awal penerjunan sampai penarikan



akhir. Beliau juga telah memberi saran dan masukan serta motivasi yang telah membuat

kami tetap semangat dari awal hingga akhir PPL.

H. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang

menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat faktor pendukung dan

faktor penghambat.

1. Faktor pendukung

Vi.

Vil.

Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL Il dalam bentuk
penyediaan tempat khusus praktikan dan guru pamong yang berpengalaman
MAN 1 Magelang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka

Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran dan
bimbingan.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan.
Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

Siswa MAN 1 Magelang menerima mahasiswa praktikan mengajar kelas mereka
dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa praktikan

dengan mudah.

2. Faktor penghambat

Kekurangan dan kealpaan dari praktikan dalam beradaptasi dengan kultur baru di
lingkungan sekolah

Praktikan belum bisa berpartisipasi penuh dalam kegiatan-kegiatan sekolah
seperti ekstrakurikuler, pesantren kilat karena adanya kesibukan yang banyak
dari masing-masing praktikan yang sulit untuk dikoordinasikan.

Kesulitan praktikan dalam membagi waktu jika terdapat amanah dalam
organisasi intra kampus, sehingga kadang harus ijin dari kegiatan PPL 2.

Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak sekolah
latihan.

Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada mata kuliah

yang di dapat



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan dapat mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Praktik Pengalaman Lapangan 2 sangat bermanfaat untuk mahasiswa calon guru untuk
membina kompetensi dan kesiapan sebagai guru masa depan, dan juga komunikasi yang
terjalin antara praktikan dan sekolah terjalin dengan baik dan terjadi timbal balik yang saling
menguntungkan.
B. Saran
1. Bagi mahasiswa Praktikan
a. Sesama mahasiswa PPL satu sekolah diharapkan memelihara komunikasi
sehingga tidak membentuk kelompok sendiri-sendiri.
b. Mahasiswa sebaiknya menjaga sikap terhadap siswa, guru maupun karyawan.
c. Mahasiswa sebaiknya meningkatkan disiplin khususnya disiplin waktu.
d. Mahasiswa sebaiknya menjalin hubungan baik dengan seluruh warga sekolah.
2. Bagi MAN 1 Magelang
Guru-guru yang ditunjuk sebagai guru pamong bagi masing-masing mahasiswa
hendaknya memberikan lebih banyak bimbingan, masukan , kritik dan saran serta
memberikan pengalamannya sehingga mahasiswa praktikan memperoleh pengalaman
yang lebih baik untuk menjadi calon guru yang bertanggungjawab dan profesional.
3. Bagi UPT PPL UNNES
Komunikasi antara pihak sekolah dengan UPT PPL UNNES sendiri agar lebih
ditingkatkan supaya tidak terjadi miss komunikasi.



REFLEKSI DIRI

Nama : RUDHY ANDRYAWAN APRILIYANTO
NIM : 6101409019
Prodi : PIKR, S1

Assalamualaikum wr. Wb.

Puji syukur patut kita panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas
limpahan berkah dan rahmat yang telah diberikan sehingga praktikan dapat melaksankan
kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 1 yang telah dilaksanakan pada

Program PPL adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan
lulusan S1 kependidikan agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengakuan tenaga pendidik
professional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendidik yang unggul,
bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna, masyarakat dan bangsa
Indonesia.

PPL terdiri atas dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2 yang dilakukan secara stimultan.
Kegiatan yang dilakukan dalam PPL 1 adalah observasi dan orientasi sekolah yang bertempat
di MAN 1 Magelang, beralamat di JI. Sunan Bonang no. 17 Magelang.

Observasi dimulai pada tanggal 2 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 17 Agustus
2012. Orientasi awal diberikan pihak sekolah kepada praktikan pada tanggal 2 Agustus dan
bertempat di MAN 1 Magelang. Beberapa informasi yang diberikan sangat membantu
mahasiswa untuk memberi bekal memulai adaptasi dengan lingkungan sekolah.

Dalam melakukan observasi praktikan menitikberatkan pada beberapa hal, yaitu
kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni, ketersediaan sarana dan
prasarana, kualitas guru pamong dan dosen pembimbing, kualitas pembelajaran di sekolah
latihan, kemampuan diri praktikan, nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah
melaksanakan PPL 1 dan sarana pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes.

Kekuatan yang ditemukan oleh praktikan dalam pembelajaran adalah kemudahan untuk
mengakses materi pembelajaran dengan materi yang aktual di masyarakat sehingga ada
kedekatan secara sosial antara siswa dan materi yang diberikan dalam pembelajaran. Luasnya
materi yang harus disampaikan kepada siswa cenderung menuntut guru untuk selalu menjadi

pendidik yang kreatif sehingga pembelajaran tetap menjadi prosesi yang menyenangkan.



Sarana yang ada di dalam kelas seperti LCD dan sound juga menjadi kekuatan sekolah
karena masih berfungsi dengan baik, sehingga akan menunjang proses pembelajaran.
Kekuatan lainnya adalah sebagian besar siswa yang bisa berpikir kritis saat mengikuti

pelajaran, sehingga guru harus benar-benar menguasai materi.

Kelemahan yang ditemukan di MAN 1 Magelang adalah kurangnya sarana dan
prasarana olahraga. Lapangan yang masih kurang atau belum ada yaitu lapangan atletik,
lapangan badminton dan beberapa cabang olahraga lain yang di masukkan dalam kurikulum.
Untuk prasarana masih sangat kurang, seperti tidak adanya cone atau kerucut, dan kurangnya

jumlah bola sepak.

Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
Demi pengembangan dan kemajuan MAN 1 Magelang serta UNNES maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

e Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) di MAN 1 Magelang sangat mungkin
untuk di tingkatkan menjadi lebih baik lagi, hal ini didukung dengan kualitas guru dan
siswa MAN 1 Magelang yang mempunyai potensi menjadi yang terbaik.

e Dalam proses pencapian guru yang profesional maka UNNES sebagai lembaga
pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus di tingkatkan lagi agar mencapai

hasil yang maksimal.

Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang telah praktikan
tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata
penulis mengucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Magelang, 10 Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Mundakir, S.Pd Rudhy Andryawan A.

NIP. 196510151992031004 NIM. 6101409019



